
71 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penciptaan karya seni lukis ini mengambil tema tentang kecemasan 

dengan menjadikan ayah sebagai titik sentral dalam narasi visual dan telah 

berhasil diwujudkan sebanyak 10 buah karya. Dilandasi rasa cinta dan kasih 

sayang penulis kepada sang ayah seringkali berbuah menjadi bentuk 

kekhawatiaran akan keselamatan atau takut berpisah ketika ayah melaut 

mendorong penulis untuk menvisualkannya dalam karya sebagai bentuk 

perlawanan dalam menetralisir rasa kecemasan untuk tidak menjadikannya 

sebagai sesuatu hal yang negatif. Proses perombakan rasa kecemasan tersebut 

penulis ekspresikan melalui bahasa visual seni lukis dengan metapor jas hujan. 

Dalam hal ini, jas hujan dihadirkan sebagai sebuah objek yang banyak 

menceritakan berbagai aspek psikologis penulis melalui berbagai citra figur dan 

gestur yang dihadirkan. 

Pergumulan dari rasa kecemasan yang melingkupi psikologis penulis 

merupakan sumber inspirasi yang memengaruhi kepekaan saya untuk 

mengungkapkannya ke dalam karya. Karya yang diciptakan pada penciptaan 

Tugas Akhir ini selain sebagai proses tarapi juga merupakan media untuk 

menjadikan atau mengubah rasa kecemasan menjadi energi positif dalam 

berkarya seni. Kecemasan merupakan pengalaman emosional yang sifatnya 

subjektif yang merupakan manifestasi dari berbagai proses emosi yang 
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bercampur- campur. Kecemasan yang sifatnya abstrak yang terjadi dalam diri 

saya, sehingga dalam merepresentasikannya membutuhkan kejelian. Karenanya,  

diwujudkan ke dalam konsep bentuk atau figur citraan yang menarik 

sebagaimana yang tertuang dalam tujuan penciptaan karya. Bentuk atau figur 

citraan yang saya ciptakan adalah manifestasi dari rasa kecemasan saya ketika 

ayah melaut, kecemasan akan keselamatan, takut berpisah, cemas tidak 

membuahkan hasil tangkapan yang teredusir dalam salah satu karya saya 

“berdoa”.  

Hal yang menunjang dalam proses penciptaan karya seni lukis ini adalah 

faktor mental yang sehat, stamina yang masih kuat dan semangat dalam 

berkesenian. Adapun kendala baik menyangkut konsep maupun teknik 

penggarapan. Hal yang demikian mendorong penulis untuk melakukan berbagai 

eksplorasi teknik dan pendekatan dalam menghasilkan karya seni lukis kali ini. 

seni lukis penulis pilih dilandasi oleh kedekatan penulis dengan bahasa visual seni 

lukis. Penggunaan teknik lukis renaisans merupakan sebuah teknik yang penulis 

lakukan dalam menghasilkan karya lukis ini. layer dan tumpukan warna menjadi 

bagian penting dalam menghasilkan karya lukis ini dengan dominasi warna 

background hitam. Brush struke dan sapuan yang ekspresif penulis kurangi untuk 

mendapatkan kesan penciptaan yang lebih menonjolkan kekuatan draperi dari 

metafor yang penulis pilih.  

 

 

 

     UPT PERPUSTAKAAN ISI YOGYAKARTA



73 
 

B. Saran 

Sesuai dengan tujuan penciptaan tugas ini maka, bagi saya kiranya karya 

yang berhasil diwujudkan dapat membentuk diri dengan kepribadian baru dengan 

kesadaran yang lebih terbuka dan pandangan hidup yang lebih bermakna. 

Kecemasan tidak harus membuat kita stagnan melainkan bagaimana kita 

mempunyai pertahanan untuk melawan rasa kecemasan dengan melakukan 

aktivitas yang lebih bermakna. 

Sekiranya dalam pencapaian tugas akhir penciptaan ini dapat 

membebaskan dari beban dalam batin sehingga dapat memunculkan ruang-ruang 

positif dalam batin. 

Mengantisipasi kendala yang dapat menghambat dalam penciptaan karya 

seni lukis yang bertemakan dengan kecemasan dengan banyak membaca buku-

buku diperpustakaan-perpustakaan yang ada dan melakukan banyak eksplorasi 

baik teknik maupun media yang digunakan.   
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